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ABSTRAK 

 

Serangan teror yang terjadi di Christchurch, New Zealand telah menggarisbawahi 

kebutuhan mendesak akan tindakan untuk mencegah serangan teror serupa terjadi di 

negara tetangganya, Australia dan untuk mengatasi kasus islamofobia yang turut 

meningkat setelah kejadian tersebut. Tulisan ini mengangkat pertanyaan penelitian 

tentang “Bagaimana strategi kontra-terorisme pemerintah Australia dalam mengatasi 

islamofobia setelah serangan Christchurch tahun 2019?”. Tulisan ini menganalisis 

tentang langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah Australia dalam mengatasi 

islamofobia setelah serangan teror di Masjid Christchurch yang bertujuan untuk 

memahami strategi pemerintah Australia tersebut dengan menggunakan paradigma 

liberalisme, teori model kontra-terorisme dan menggunakan konsep islamofobia serta 

strategi kontra-terorisme. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber seperti kebijakan 

pemerintah, pernyataan resmi, laporan media, internet dan tulisan-tulisan terdahulu. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa insiden islamofobia meningkat tajam pasca 

serangan Christchurch pada tahun 2019, baik secara daring maupun luring. Pemerintah 

Australia telah menerapkan berbagai strategi kontra-terorisme untuk mengatasi 

islamofobia setelah serangan tersebut yang menggunakan model kontra-terorisme 

pengaturan dan model penegakan hukum. Kemudian, terdapat sedikit keterlibatan 

militer untuk mendeteksi ancaman global dan dalam upaya rehabilitasi warga negara 

yang bergabung dengan kelompok teroris. Penurunan insiden islamofobia di dunia 

maya dan secara offline menjadi salah satu indikator keberhasilan dari berbagai strategi 

ini. 
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ABSTRACT 

 

The terror attack that occurred in Christchurch, New Zealand has underscored the 

urgent need for action to prevent similar terror attacks from occurring in Australia and 

to address cases of Islamophobia that have also increased following the incident. This 

paper raises the research question of "How is the Australian government's counter-

terrorism strategy in overcoming Islamophobia after the 2019 Christchurch attack?". 

This article analyzes the steps taken by the Australian government in overcoming 

Islamophobia after the terror attack at the Christchurch Mosque which aims to 

understand the Australian government's strategy by using the liberalism paradigm, 

counter-terrorism model theory and using the concept of Islamophobia and counter-

terrorism strategies. The research method used is a qualitative approach by collecting 

data from sources such as government policies, official statements, media reports, the 

internet and previous writings. The results of this research are that incidents of 

Islamophobia increased sharply after the Christchurch attacks in 2019 so, the 

Australian government has implemented various counter-terrorism strategies to 

overcome Islamophobia after the attack using a regulatory counter-terrorism model and 

law enforcement model. Then, there are a few military involvement to detect global 

threats and in efforts to rehabilitate citizens who join terrorist groups. The reduction in 

incidents of Islamophobia in online space and offline is one success indicator of these 

various strategies. 
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